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ABSTRAK 
 

 

Shiyama, Fariha. 2008. Distribusi Selenothrips rubrocinctus (Giard) Pada 
Perkebunan Jarak Pagar (Jatropha curcas L.). Skripsi. Jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Malang. 
Pembimbing: Dwi Suheriyanto, S.Si, M.P., Nur Asbani, SP, M.Si, dan 
Ahmad Barizi, MA. 

  
 
Kata Kunci: Distribusi, Selenothrips rubrocinctus (Giard), Jatropha curcas L. 
 
 

Ilmu tumbuh-tumbuhan sudah diisyaratkan dalam Al-Qur’an sebelum ilmu 
pengetahuan berkembang (QS. An-Nahl: 11). Jarak pagar (Jatrhopa curcas  L.) 
merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 
pengganti solar yang mempunyai sifat fungisidal. Selenothrips rubrocinctus 
(Giard) dikenal dengan serangga bersayap duri berpita merah (red banded), 
bersifat polifag dan dapat memakan daun jarak pagar. Di perkebunan jarak pagar 
S. rubrocinctus menjadi salah satu hama dan dapat menurunkan produktivitas 
jarak pagar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan Selenothrips 
rubrocinctus pada daun jarak pagar, pola sebaran S. rubrocinctus pada  tanaman 
jarak pagar dan faktor fisik yang paling berpengaruh pada kelimpahannya. 
Penelitian dilaksanakan di perkebunan jarak pagar Balai Penelitian Tanaman 
Tembakau dan Serat (BALITTAS) Karangploso Malang pada bulan Juni sampai 
Juli 2008. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Tingkat kepadatan S. 
rubrocinctus dihitung dari daun jarak pagar ke-1 sampai dengan ke-15 dengan 75 
tanaman sampel, pola sebaran S. rubrocinctus ditentukan berdasarkan pola 
sitematis sebanyak 25 plot dengan ukuran perplot 5 m x 5 m. Faktor fisik yang 
diamati adalah kelembaban, suhu, intensitas cahaya dan angin. 

Analisis data kepadatan S. rubrocinctus pada daun jarak pagar dengan 
menggunakan  uji t pada taraf signifikansi 5%, pola sebaran S. rubrocinctus pada  
tanaman jarak pagar dianalisis dengan menggunkan Indeks of Dispersion dan 
faktor fisik yang paling bepengaruh pada kelimpahan S. rubrocinctus dianalisis 
dengan menggunakan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kepadatan S. rubrocinctus pada semua fase lebih besar pada daun tua. Pola 
sebaran pada fase imago adalah acak, sedangkan fase nimfa dan secara kumulatif 
dari fase nimfa dan imago adalah mengelompok. Faktor fisik yang paling 
berpengaruh terhadap kelimpahan S. rubrocinctus adalah kelembaban  dengan 
nilai R² 0,40.  
 
 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab suci masa lalu, masa kini, dan masa yang akan 

datang. Ia merupakan sumber kebenaran yang mutlak yang tidak ada keraguan di 

dalamnya dan menjadi pedoman hidup untuk seluruh umat manusia di alam 

semesta ini. Oleh karena itu, di samping Al-Qur’an mampu menyelami masa 

silam, dan muncul dipermukaan sekarang ini, juga mampu menjangkau masa yang 

akan datang. Ajaran-ajarannya tidak hanya terbatas pada bidang-bidang 

keagamaan semata, tetapi juga menyangkut masalah-masalah politik, ekonomi, 

sosial, dan disiplin ilmu lainnya, yang termasuk di dalamnya masalah-masalah 

ilmu pengetahuan modern dan teknologi (Ichwan, 2004).  

 Al-Qur’an telah menyebutkan ayat-ayat yang berhubungan dengan 

tumbuhan-tumbuhan, sehingga apa yang dibicarakan oleh ilmu pengetahuan 

mengenai tumbuhan-tumbuhan sebenarnya telah diisyaratkan sebelum ilmu 

pengetahuan berkembang. Allah SWT berfirman: 

ô̈Β r& t, n= y{ ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9 $# uÚö‘ F{$#uρ tΑt“Ρr& uρ Νà6 s9 š∅ ÏiΒ Ï !$ yϑ ¡¡9 $# [ !$tΒ $ uΖ÷F u;/Ρr' sù  ÏµÎ/ 

t, Í←!# y‰tn šV#sŒ 7π yf ôγt/ $̈Β šχ%Ÿ2 óΟ ä3s9 β r& (#θçG Î6.⊥ è? !$ yδt�yfx© 3 ×µ≈s9 Ï r& yì ¨Β «! $# 4 ö≅ t/ öΝèδ 
×Π öθs% tβθä9Ï‰ ÷è tƒ ∩∉⊃∪  

Artinya: “Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali 
tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah disamping 
Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah 
orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).” ( An-Naml: 60) 



 

  

àM Î6/Ζ ãƒ / ä3s9 ÏµÎ/ tí ö‘ ¨“9$# šχθ çG÷ƒ ¨“9$#uρ Ÿ≅‹Ï‚̈Ζ9$#uρ |=≈uΖôã F{$#uρ ÏΒ uρ Èe≅à2 ÏN≡ t�yϑ̈V9 $# 3 ¨β Î) ’ Îû 
š� Ï9≡ sŒ Zπtƒ Uψ 5Θ öθs) Ïj9 šχρã�¤6 x%tG tƒ ∩⊇⊇∪   

 
Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 

zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.” (An-Nahl: 11) 

 
  
 Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah yang telah menciptakan 

tumbuh-tumbuhan, yang termasuk dalam tumbuh-tumbuhan tersebut antara lain 

pepohonan, padi-padian, umbi-umbian, sayur-sayuran dan sebagainya yang 

bertujuan untuk keperluan hidup manusia, hewan, dan makhluk lainnya. Pada 

akhir ayat dari surat An-Nahl ayat 11 mengisyaratkan kepada kita bahwa Allah 

SWT menyuruh  untuk menggunakan akal kita agar kita menemukan bagaimana 

besarnya kekuasaan, kebesaran, dan nikmat dari Allah SWT. Berdasarkan ayat 

tersebut, peneliti melakukan penelitian pada tananam jarak pagar yang merupakan 

salah satu tanaman yang bisa digunakan sebagai bahan bakar pengganti solar dan 

minyak bakar lainnya.  

Jarak (Jatropha curcas L.) sering disebut jarak pagar karena banyak 

digunakan sebagai tanaman pagar pembatas. Jarak pagar berasal dari Amerika 

bagian tropis dengan sinonim Jatropha acerifolia Salibs, atau Curcas purgans 

Medik (Heyne, 1987). Di beberapa daerah jarak pagar sering disebut Jarak Cina, 

gundul atau kusta.  

Direktorat Jenderal Perkebunan telah merencanakan pengembangan jarak 

pagar guna mendukung pengembangan biodiesel dan bahan bakar lain yang 

berasal dari minyak nabati. Rencana pengembangan jarak pagar akan dilakukan di 



 

wilayah Indonesia meliputi 21 propinsi, terutama Nusa Tenggara Barat, NTT, 

Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Maluku, Papua dan daerah lainnya (Dirjenbun, 

2006). Tahun 2025 ditargetkan penggunaan biodiesel dari jarak pagar mencapai 

2.400.000 kg atau setara dengan 12 juta ton biji jarak pagar kering (Hasnam dan 

Machmud, 2005). 

Tanaman jarak pagar merupakan tanaman semak tahunan, umumnya 

umurnya bisa mencapai 50 tahun dan mulai berproduksi pada tahun I setelah 

tanam dan terus-menerus sampai 40 tahun (Lele, 2005). Secara ekonomis, 

tanaman jarak pagar bisa dimanfaatkan seluruh bagiannya, mulai dari daun, buah, 

kulit batang, getah dan batangnya. Daun bisa diekstraksi menjadi bahan pakan ulat 

sutera dan obat-obatan herbal. Kulit batang bisa diektraksi menjadi tanin atau 

dijadikan bahan bakar lokal untuk kemudian dijadikan pupuk. Bagian getah bisa 

diekstraksi menjadi bahan bakar. Potensi terbesar jarak pagar ada pada buah yang 

terdiri dari biji dan cangkang (kulit). Pada biji terdapat inti biji dan kulit biji. Biji 

inilah yang menjadi bahan dasar pembuatan biodiesel, sumber energi pengganti 

bahan bakar (Prihandana dan Hendroko, 2006).  

 Biji jarak pagar (J. curcas) mengandung minyak sekitar 25-30% dan dari 

kernelnya mengandung minyak 50 – 60% (Lele, 2005). Kandungan bahan kimia 

lainnya, diantaranya kursin dan toksalbumin, sedangkan daunnya mengandung 

kaemfeserol, sitosterol, stimosterol, amirin dan tarokserol (Sudibyo, 1998).  

Tanaman jarak pagar (J. curcas) ini dikenal sebagai tanaman yang beracun 

dan mempunyai sifat fungisidal, tetapi dari hasil laporan  diketahui ada beberapa 

hama dan penyakit yang menimbulkan kerusakan secara ekonomi pada 

perkebunan jarak, antara lain Selenothrips rubrocinctus (Giard), Spodoptera 



 

litura, Scarabaeid, Valanga spp, Empoasca sp, Tetranychus sp, dan Ferrisia 

virgata (Dirjenbun, 2007). Di antara hama-hama tersebut  menurut Karmawati 

dan Rumini (2007), S. rubrocinctus yang hampir 100% telah menyerang di 

beberapa kebun induk jarak pagar, di antaranya  di PG (Pabrik Gula) Jatitujuh, 

Kabupaten Majalengka.  

S. rubrocinctus dikenal dengan serangga bersayap duri yang berpita merah 

(red banded), termasuk dalam ordo Thysanoptera, famili Thripidae (serangga 

bersayap duri). S. rubrocinctus kebanyakan adalah pemakan tumbuh-tumbuhan 

dan perusak tanaman-tanaman budidaya (Brown, 1992). 

Kebun jarak pagar merupakan ekosistem binaan yang ditujukan untuk 

pencapaian sasaran kuantitas dan kualitas produksi  jarak pagar sesuai dengan 

yang diharapakan oleh manusia. Berdasarkan tingkat trofi pada ekosistem, 

tanaman menempati aras trofi pertama sebagai produsen, dalam hal ini tanaman 

jarak pagar. Trofi kedua yaitu herbivora (pemakan tanaman) atau sebagai 

konsumen tingkat pertama. Kedudukan S. rubrocinctus pada populasi jarak pagar 

adalah salah satu dari konsumen tingkat pertama (primer), karena S. rubrocinctus 

merupakan herbivora yang memakan tanaman budidaya atau biasa disebut dengan 

hama.  

Ciri-ciri dari tanaman jarak pagar yang diserang oleh S. rubrocinctus 

adalah daun mengalami klorosis dan permukaan daun yang terserang akan 

terdapat lapisan keperakan, kemudian daun menjadi kering dan gugur (Karmawati 

dan Rumini, 2007). Menurut Mound et al (1993), S. rubrocinctus menyukai daun 

tua, akan tetapi serangan yang ada di pertanaman kebun jarak pagar hampir 

menyeluruh mulai dari daun tua bagian bawah sampai dengan daun muda bagian 



 

pucuk, baik pada hamparan maupun pada tanaman pinggir (Karmawati dan 

Rumini, 2007).  

Perkembangan S. rubrocinctus dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

dalam dan faktor luar. Faktor dalam meliputi kemampuan berkembangbiak, 

perbandingan kelamin, sifat mempertahankan diri, siklus hidup dan umur imago. 

Faktor luar  meliputi faktor fisik, faktor makanan dan faktor hayati (Jumar, 2000). 

Kegiatan awal sebelum pengaplikasian pestisida terhadap  S. rubrocinctus 

perlu mengetahui pola distribusinya pada perkebunan jarak pagar. Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka perlu untuk dilakukan penelitian dengan judul 

“Distribusi Selenothrips rubrocinctus (Giard) Pada  Perkebunan Jarak Pagar 

(Jatropha curcas L .)”.  

 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kepadatan populasi S. rubrocinctus di daun muda dan daun 

tua jarak pagar (J. curcas)? 

2. Bagaimanakah pola sebaran S. rubrocinctus di perkebunan  jarak pagar (J. 

curcas)?  

3. Faktor fisik apakah yang paling berpengaruh terhadap fluktuasi 

perkembangan S. rubrocinctus (Giard)? 

 

 

 

 



 

1.3 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kepadatan S. rubrocinctus di  daun muda dan daun tua 

jarak pagar (J. curcas). 

2. Untuk mengetahui pola sebaran S. rubrocinctus di perkebunan  jarak pagar 

(J. curcas).  

3. Faktor fisik apakah yang paling berpengaruh terhadap fluktuasi 

perkembangan S. rubrocinctus. 

 

1.4 Manfaat  

1. Memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan pola 

distribusi S. rubrocinctus. 

2. Memberikan informasi mengenai distribusi S. rubrocinctus, dari aspek 

pola sebaran S. rubrocinctus, kepadatan fase nimfa dan imago dari S. 

rubrocinctus pada daun muda dan daun tua jarak pagar (J. curcas). 

3. Mempermudah dalam pengambilan sampel S. rubrocinctus dan tepat 

sasaran dalam penggunaan pestisida untuk S. rubrocinctus. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. S. rubrocinctus  yang diamati adalah pada fase nimfa dan imago  

2. Habitat S. rubrocinctus  yang diamati adalah daun jarak pagar (J. curcas) 

populasi IP.1A yang diambil mulai dari pucuk aktif dengan jumlah 15 

daun di area perkebunan Balai Tanaman Tembakau dan Serat 

(BALITTAS) Karangploso Malang. 



 

3. Daun yang diamati adalah daun muda dan daun tua. Daun muda dan daun 

tua ditentukan berdasarkan warna, tekstur dan bentuk daun. 

4. Faktor fisik yang diamati adalah suhu, kelembaban, cahaya dan arah 

kecepatan angin. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Serangga dan Tumbuhan  

2.1.1 Serangga 

 Nama-nama serangga ada di dalam Al-Qur’an, di antaranya adalah semut 

(An-Naml), lebah (An-Nahl), nyamuk (Ba’udloh), belalang (Al-jarad), kutu (Al-

qummal), lalat (Dzubab) dan rayap (Dabbah). Dari serangga yang disebutkan Al-

Qur’an, ada dua serangga yang diberi kehormatan oleh Allah yaitu An-Naml dan 

An-Nahl.  

Firman  Allah SWT. dalam surat Al- Baqarah ayat 26. 
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Artinya: 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, Maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?." 
dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada 
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik. Q.S Al-Baqarah (2):26 
 

Kata (�����) mempunyai arti nyamuk. Nyamuk dalam ilmu entomologi 

termasuk dalam kelompok serangga dan nyamuk ini mudah ditemukan di sekitar 

kita. Lanjutan ayat (��	�
 ��
), menurut tafsir ibnu Katsir mempunyai dua arti. 

Pertama, menurut pendapat al-Kisa-i dan Abu ‘Ubaid mempunyai arti ”lebih kecil 
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dan hina”. Kedua, menurut Qatadah Ibnu Da’amah “lebih besar darinya”. Dari 

kedua pendapat tersebut, pendapat pertama yang sering digunakan. Jika kita 

kolaborasikan dengan ilmu entomologi, ukuran serangga ada yang lebih kecil 

daripada nyamuk dan ada juga yang lebih besar darinya. 

Al-Qur’an juga menyebutkan beberapa serangga yang berpotensi 

menyebabkan kerusakan. Serangga tersebut adalah rayap (Surat Saba’: 14), 

belalang dan kutu (Surat Al-A’raf: 133). Rayap berpotensi menyebabkan 

kerusakan di perumahan, sedangkan belalang dan kutu berpotensi menyebabkan 

kerusakan tanaman yang dibudidayakan oleh manusia.   
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Artinya: 
Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka 
adalah kaum yang berdosa. Q.S Al-A’raf (7):133 
 

 Kata (ا���اد) mempunyai makna belalang yang sudah biasa dikenal dan 

masyhur, termasuk binatang yang dapat dimakan. Sedangkan (��ا��) yaitu binatang 

yang serupa dengan kutu yang memakan unta. Menurut Shihab (2002) bahwa 

selain taufan, Allah juga menurunkan belalang dan kutu untuk merusak tumbuhan 

yang disebut hama tanaman. 

 

2.1.2 Tumbuh-Tumbuhan 

 Tumbuh-tumbuhan dalam Al-Qur’an telah disebutkan dalam surat An-

Naml ayat 60 dan An-Nahl ayat 10-11: 
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Artinya: “Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 

menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali 
tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya…?”(An-Naml: 60) 

 
Tafsir Al-Maraghi menjelaskan kata (ا����) adalah bentuk jamak dari 

(�����) yang berarti taman. Ibnu Katsir mengartikan dengan kebun. Surat An-Naml 

ayat 60 ini mengisyaratkan bahwa Allah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berpandangan indah dan berbentuk megah. Allah yang telah menciptakan tumbuh-

tumbuhan dan tanam-tanaman yang indah dari berbagai bentuk dan warna 

maupun khasiat, rasa dan baunya; ada yang manis, masam, pahit, pedas dan 

sebagainya. Tumbuh-tumbuhan di antaranya ada yang menjadi makanan manusia 

dan ada pula yang dapat menjadi obat dan sebagainya. Semuanya tidak dapat 

diketahui kecuali bagi orang-orang yang berilmu 

Selanjutnya Surat An-Nahl ayat 10-11 menyebutkan rincian tentang aneka 

nikmat Allah yang berupa tumbuh-tumbuhan.    

uθ èδ ü“Ï% ©!$# tΑt“Ρ r& š∅ÏΒ Ï !$ yϑ ¡¡9$# [!$ tΒ ( / ä3©9 çµ÷ΖÏiΒ Ò># t�x© çµ ÷Ζ ÏΒuρ Ö�yf x© ÏµŠÏù šχθ ßϑŠ Å¡ è@ ∩⊇⊃∪ 

àM Î6/Ζ ãƒ / ä3s9 ÏµÎ/ tí ö‘ ¨“9$# šχθ çG÷ƒ ¨“9$#uρ Ÿ≅‹Ï‚̈Ζ9$#uρ |=≈uΖôã F{$#uρ ÏΒ uρ Èe≅à2 ÏN≡ t�yϑ̈V9 $# 3 ¨β Î) ’ Îû 
š� Ï9≡ sŒ ZπtƒUψ 5Θ öθ s)Ïj9 šχρã�¤6 x% tG tƒ ∩⊇⊇∪   

 
Artinya: “Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu (10). Dia menumbuhkan bagi kamu 



 

dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” (An-Nahl: 10-11). 

  
 

Menurut Shihab (2002), kata (���) biasa digunakan dalam arti pohon yang 

kokoh bukan yang merambat dan merupakan tempat menggembalakan ternak. 

Tumbuh-tumbuhan merupakan makanan dan perlindungan bagi hewan, begitu 

juga sebaliknya. Dengan adanya tumbuh-tumbuhan, maka hiduplah binatang, dan 

berbagai jenis hewan lainnya, dengan adanya tumbuhan dan binatang itu, maka 

hiduplah manusia dan seterusnya. Semuanya itu adalah berkat kebesaran dan 

kekuasan Allah SWT.   

Surat An-Nahl ayat 11, Allah menyebutkan nama pohon-pohon secara 

rinci, diantaranya adalah zaitun, kurma dan anggur, dimana pohon-pohon tersebut 

terkenal di jazirah arab. Pohon zaitun disebutkan juga dalam surat An-Nur ayat 35 

yaitu: 

 ª! $# â‘θ çΡ ÅV≡ uθ≈yϑ ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{$#uρ 4 ã≅sWtΒ Íν Í‘θ çΡ ;ο 4θ s3ô± Ïϑ x. $pκ�Ïù îy$t6 óÁÏΒ ( ßy$t6 óÁÏϑ ø9 $# ’ Îû 
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Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya 
ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 
yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.”(An-Nur: 35) 



 

Surat An-Nur ayat 35 ini merupakan satu informasi untuk kita bahwa di 

alam ini ada tumbuh-tumbuhan yang bisa dijadikan sumber minyak. Korelasi 

antara surat An-Nur ayat 35 dengan ilmu pengetahuan bisa kita lihat pada lafadz 

Waqad yuuqodu min syajarotin mubaarakatin zaituunatin diartikan dengan yang 

dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya yaitu pohon 

zaitun.  

Minyak yang berasal dari tumbuh-tumbuhan disebut dengan minyak 

nabati. Contoh tumbuh-tumbuhan yang bisa mengahasilkan minyak selain zaitun 

adalah singkong dan ampas tebu yang dapat diolah menghasilkan Bio Etanol, 

dapat menggantikan premium, sedangkan minyak sawit dan minyak jarak yang 

dapat diolah menjadi Pure Plant Oil dan Bio Diesel, dapat menggantikan minyak 

solar (Kadiman, 2006). 

 

2.1.3 Tumbuhan Salah Satu Habitat Serangga 

 Ayat- ayat Al-Qur’an banyak yang menyerukan kepada kaum muslimin 

untuk meneliti langit, bumi, makhluk hidup atau keberadaan diri mereka sendiri, 

dan memikirkannya. Ketika mengkaji ayat-ayat tersebut, akan kita temukan 

petunjuk tetang seluruh cabang utama ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an. 

Misalnya, dalam Al-Qur’an, Allah menganjurkan mempelajari ilmu ekologi 

serangga, entomologi, dan lain sebagainya.  Salah satu ayat yang menunjukkan 

ekologi serangga adalah surat An-Nahl ayat 68.  



 

4‘ym÷ρ r& uρ y7•/ u‘ ’n< Î) È≅ øt ª[“$# Èβr& “ É‹ ÏƒªB $# zÏΒ ÉΑ$t6 Åg ø:$# $ Y?θ ã‹ç/ zÏΒ uρ Ì�yf¤±9 $# $ £ϑÏΒ uρ tβθ ä©Ì�÷ètƒ 

∩∉∇∪ §ΝèO ’Í? ä. ÏΒ Èe≅ ä. ÏN≡ t�yϑ̈W9 $# ’Å5è=ó™$$ sù Ÿ≅ç7 ß™ Å7În/ u‘ Wξä9 èŒ 4 ßl ã�øƒ s† .ÏΒ $ yγÏΡθ äÜç/ Ò>#u�Ÿ° 

ì# Î=tF øƒ’Χ … çµ çΡ≡ uθ ø9 r& ÏµŠ Ïù Ö !$x% Ï© Ä¨$̈Ζ=Ïj9 3 ¨β Î) ’Îû y7 Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ 5Θ öθ s)Ïj9 tβρã�©3x% tG tƒ ∩∉∪   
 
Artinya:  
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, 
di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia (68). Kemudian 
makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu 
yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (An-
Nahl: 68-69) 

  Kata ( �ا��� ) adalah bentuk jamak dari kata (ا�����) yaitu lebah yang 

mempunyai banyak manfaat bagi manusia. Ayat An-Nahl ini menunjkkan bahwa 

Allah memerintahkan lebah untuk membuat sarang-sarang yang merupakan 

tempat hidup lebah. Sarang tersebut diperintahkan agar dibuat di beberapa tempat, 

di pegunungan, pohon-pohon dan ditempat yang dibuat oleh manusia.  

Pegunungan menunjukkan dan mengandung pengertian, batuan, gua dan 

tanah yang tinggi. Pohon termasuk bagian-bagian pohon, seperti: dahan, ranting, 

daun dan bunga. Tempat yang dibuat manusia biasanya terbuat dari kayu yang 

dilubangi bagian tengahnya atau dari papan kayu yang dibuat kotak dan 

diletakkan ditempat yang tinggi. Ayat 69 ditutup dengan kalimat bagi orang-

orang yang berfikir yang mengandung makna untuk melakukan perenungan yang 

dalam.  

 

 

 



 

2.2 Selenothrips  rubrocinctus (Giard) 

2.2.1 Klasifikasi  

S. rubrocinctus  dikenal dengan serangga bersayap duri yang berpita 

merah (red banded), termasuk dalam famili Thripidae (serangga bersayap duri) 

yang kebanyakan adalah pemakan tumbuh-tumbuhan dan hama-hama yang 

merusak tanaman-tanaman budidaya (Borror 1992). Adapun klasifikasi S. 

rubrocinctus menurut Jumar (2000) adalah sebagai berikut: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 

Sub Kelas : Pterygota 

Ordo  : Thysanoptera 

Sub Ordo : Terebrantia  

Famili  : Thripidae 

Genus  : Selenothrips 

Spesies : Selenothrips rubrocinctus (Giard) 

 

2.2.2 Morfologi  

S. rubrocinctus tubuhnya ramping dan pipih. Imago berwarna hitam dan 

panjangnya 1-2 mm. Sayapnya ramping dua pasang dan tepinya terdapat rambut 

yang berumbai-rumbai bagian  mulutnya  dilengkapi  dengan  alat  pengisap 

(Karmawati, 2006). 

Karakteristik  fase  nimfa S. rubrocinctus adalah  tiga segmen pertama dari 

abdomen berwarna merah-oranye. Pada instar muda, tubuh bening kekuningan, 



 

kemudian muncul pita merah orange pada abdomen, setelah tua tubuh menjadi 

hitam (Karmawati dan Rumini, 2007). 

Pertumbuhan tercepat pada S. rubrocinctus adalah pada nimfa dengan 

panjang 1,3 mm. Tubuh berwarna kekuning-kuningan dengan pigmen hipodermis 

merah pada abdomen ke-1, 2, dan 10. Seluruh posterior pada segmen abdomen ke-

9 berwarna coklat tua. Tubuh tidak berlekuk dan di bagian dorsal dilapisi oleh 

dinding. Segmen ke-3 dari antena mempunyai sepasang setae yang ramping dan 

panjang. Ciri yang paling mencolok dari nimfa adalah terdapat tiga pasang anal 

setae (CABI, 2003). 

S. rubrocinctus betina berwarna coklat kehitaman, bersayap 2 pasang dan 

ditumbuhi dengan setae (bulu kasar) yang berwarna hitam. Tarsus dan  tibia 

berwarna kuning. Segmen III-V dari antena mempunyai warna dasar kuning, 

sedangkan segmen ke VI hanya pada pangkal dan apeks. Antena mempunyai 8 

segmen. Bagian kepala terdapat pipi yang mengkerut sampai ke leher bagian 

basal. Prothoraks pendek dan pada permukaannya terdapat trasverse line. 

Mesotoraks terletak dibagian tengah. metatoraks tampak seperti segitiga. Tarsis 

hanya terdiri dari satu segmen. Silia kostal pada sayap lebih panjang jika 

dibandingkan dengan setae kostal. Keduanya mempunyai pembuluh vena, tetapi 

pada setae mempunyai ruang lebih besar. Tergit abdominal retikulata terletak 

dibagian lateral. Tergit III-VIII mempuyai sepasang setae yang panjang berada 

dibagian tengah dan tergit VIII dilengkapi tulang mikrotrichia yang panjang 

(Mound, 2007). 

S. rubrocinctus jantan morfologinya sama dengan S. rubrocinctus betina 

hanya pada jantan mempunyai abdomen yang lebih ramping. Sternite III-VII 



 

dikelilingi oleh daerah glandular yang kecil. Tergit IX mempunyai 3 pasang duri 

yang kuat seperti setae (Mound, 2007). Di alam satu populasi S. rubrocinctus,   

jantan biasanya kurang dari 3 % (CABI, 2003). 

 

 

 

 

 

        A             B   C            D 
Gambar 1.  Morfologi S. rubrocinctus (Giard) 

 A:  serangga dewasa ; B: antena; C: sayap; D: kepala (Mound, 2007). 
 
 
 

2.2.3    Siklus Hidup  

Siklus hidup dari S. rubrocinctus menurut Borror (1992), memiliki 

tahapan yaitu telur, larva, prepupa, pupa dan tua. Jika dilihat dari perkembangan 

dalam dunia serangga, metamorfosis S. rubrocinctus adalah metamorfosis 

bertahap (paurometabola) (Jumar, 2000). Pada metamorfosis bartahap, bentuk 

nimfa mirip dewasa (imago) hanya saja sayap belum berkembang dan habitat 

(tempat tinggal dan makanan) nimfa biasanya sama dengan habitat stadium tuanya 

(Tarumingkeng, 1994). 

S. rubrocinctus dari stadium telur sampai stadium tua habitatnya ada di 

daun, hanya telur S. rubrocinctus diletakkan di dalam jaringan daun (Karmawati 

dan Rumini, 2007). Perkembangan dari telur hingga tua 20-30 hari. Bagian sayap 

baru kelihatan pada fase prepupa namun tidak dapat digunakan untuk terbang 



 

dengan baik. Fase-fase dari S. rubrocinctus terlihat pada Gambar 2 dengan 

tahapan sebagai berikut:  

1. Telur  

Telur berbentuk seperti  ginjal atau oval. S. rubrocinctus bertelur ±  50 

butir dan dimasukkan ke dalam mesofil daun. Telur akan menetas dalam 

waktu hanya beberapa hari atau kadang-kadang lebih dari satu minggu 

(CABI, 2003). 

2. Nimfa: prepupa dan pupa  

Bagian sayap baru kelihatan pada  fase prepupa namun tidak dapat 

digunakan untuk terbang dengan baik. Pupa pada instar muda, tubuh benih 

kekuningan, kemudian muncul pita merah orange pada abdomen 

(Kalshoven, 1981). 

3. Dewasa (imago) 

Setelah dewasa tubuh menjadi hitam. Imago berwarna hitam dan 

panjangnya 1-2 mm (Karmawati dan Rumini, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siklus hidup S. rubrocinctus  (Ross et al, 1982) 

TELUR  
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2.2.4  Ekologi  

Distribusi S. rubrocinctus di dunia adalah mulai daerah beriklim tropis 

sampai ke daerah yang beriklim subtropis. Sebelum jarak pagar menjadi tanaman 

budidaya, tanaman yang disukai oleh  S. rubrocinctus adalah mangga, apokat, 

jambu mente, jambu, coklat  dan palem (Brown, 1992) 

Telur S. rubrocinctus diletakkan di bagian dalam  jaringan daun,  

kemudian nimfa yang  keluar  mengisap  jaringan  mesofil  daun,  sehingga 

beberapa  spot  transparan  dan  mengering. Serangga ini bersifat polifag dan 

kadang-kadang menjadi vektor dari penyakit tanaman (Karmawati, 2006).  

Populasi S. rubrocinctus pada jambu meningkat pada musim kering di 

bulan April atau Mei, sedangkan pada bulan Desember dan Januari populasi S. 

rubrocinctus rendah (CABI, 2003). Hal tersebut diperkuat oleh Kalshoven (1981), 

periode kering sangat baik untuk berkembang biak bagi Thrips sp. Selama musim 

hujan populasi seringkali menurun, meskipun kelembaban yang tinggi sangat 

diperlukan untuk perkembangan Thrips sp seperti yang terjadi pada Thrips 

parvispinus, hama cabe saat kemarau serangannya sangat ganas dan pada musim 

hujan juga hadir meskipun tidak seganas waktu musim kemarau, namun 

resistennya terhadap pestisida meningkat (Untung, 2000).  

 

2.3 Tanamana Jarak pagar (Jatropha curcas L) 

2.3.1 Klasifikasi  

Sistem klasifikasi dari jarak pagar (J. curcas) menurut Engler dalam 

Undang (1991) adalah sebagai berikut: 

Divisi  : Magnoliophyta 



 

Kelas  : Magnoliopsida 

Anak Kelas : Risidae 

Bangsa  : Euphorbiales 

Suku  : Euphorbiaceae 

Marga  : Jatropha 

Jenis  : Jatropha curcas L 

 

2.3.2 Morfologi  

1. Habitus Tanaman 

Jarak pagar tumbuh liar atau ditanam penduduk sebagai tanaman pagar, 

oleh sebab itu disebut Jarak pagar. Tanaman ini merupakan tanaman perdu 

atau pohon kecil, bercabang-cabang tidak teratur, tinggi 1-7 m (gambar 3) 

(Sinaga, 2005). Pertumbuhan tanaman tidak terus-menerus (diskontinu) 

karena ada masa dormansi yang dipengaruhi oleh curah hujan, suhu dan 

cahaya (Hasnam, dkk, 2005). 

2. Perakaran 

Perakaran pada tanaman jarak pagar adalah akar tunggang. Akar yang 

berasal dari biji biasanya terbentuk lima calon akar, satu menjadi akar 

tunggang (top root) dan empat menjadi akar samping (lateral), sedangkan 

bibit yang berasal dari stek tidak mempunyai akar tunggang (Hasnam, dkk, 

2005). 

3. Batang  

Batangnya berkayu, berwarna abu-abu, berbentuk silindris, bercabang, 

berkulit licin dan memiliki tonjolan-tonjolan tangkai daun yang gugur. 



 

Bila dipatah-patahkan atau terluka batangnya akan mengeluarkan getah 

putih, kental dan agak keruh. Getah digunakan untuk mengobati borok, 

kudis, eksim, sembelit dan sakit gigi (Sinaga, 2005).  

4. Daun 

Daunnya tunggal tersebar disepanjang batang, permukaan atas dan bawah 

daun berwarna hijau, tetapi permukaan bawah lebih pucat dari permukaan 

atas. Daun lebar, berbentuk jantung atau bulat telur melebar, dengan 

panjang dan lebar hampir sama, yaitu sekitar  5-15 cm. Helai daun 

bertoreh, berlekuk bersudut 3 atau 5. Pangkal daun berlekuk dan ujungnya 

meruncing. Tulang daun menjari dengan 5-7 tulang utama. Tangkai daun 

panjangnya sekitar 4-15 cm (Sinaga, 2005). 

5. Bunga 

Bunga tanaman jarak pagar adalah majemuk berbentuk malai, berwarna 

kuning kehijauan, berkelamin tunggal dan berumah satu. Baik bunga 

jantan maupun bungan betina tersusun dalam rangkaian berbentuk cawan, 

muncul di ujung batang atau di ketiak daun. Kelopak 5 buah berbentuk 

bulat telur, panjang sekitar 4 mm. Benang sari mengelompok pada pangkal 

dan berwarna kuning. Tangkai putik pendek berwarna hijau dan kepala 

putik melengkung keluar berwana kuning. Mahkota berjumlah 5 buah dan 

berwarna agak keunguan (Sinaga, 2005). 

6. Buah dan Biji 

Buah terbagi menjadi 3 ruang, masing-masing ruang berisi 1 biji. Biji 

berbentuk bulat lonjong, berwarna coklat kehitaman dan mengandung 



 

minyak. Buah dan biji digunakan untuk mengobati borok kronis, rematik, 

dan untuk menghilangkan ketombe  (Sinaga, 2005).  

Potensi terbesar jarak pagar ada pada buah yang terdiri dari biji dan 

cangkang (kulit). Pada biji terdapat inti biji dan kulit biji. Biji inilah yang 

menjadi bahan dasar pembuatan biodiesel, sumber energi pengganti bahan 

bakar (Prihandana dan Hendroko, 2006).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Morfologi jarak pagar (J. curcas ) 
 
 
 

2.3.3 Ciri-ciri Daun Jarak Pagar yang Terserang  Selenothrips  rubrocinctus 

(Giard) 

Gejala kerusakan daun yang diserang oleh S. rubrocinctus adalah berupa 

klorosis, permukaan daun terserang akan terdapat lapisan keperakan, kemudian 

daun menjadi kering dan gugur. Selain daun, buah muda jarak pagar juga  

diserang oleh S. rubrocinctus (Karmawati dan Rumini, 2006). Menurut Brown 

(1992), S. rubrocinctus juga menyerang buah mangga. Akibat dari kerusakan yang 

ditimbulkan menyebabkan mangga tidak layak untuk dipasarkan.  



 

Warna keperakan pada daun disebabkan karena S. rubrocinctus menghisap 

cairan yang ada di daun (Untung, 2000).  Pengurangan cairan akibat hisapan S. 

rubrocinctus menyebabkan ketidakseimbangan air pada daun dan dapat pula 

mengakibatkan mulut daun atau stomata menutup dan berubah bentuk. Akibatnya 

daun-daun muda terkadang menjadi kuning tua/coklat/merah dan hampir selalu 

tak berbentuk, pertumbuhan daun terhambat dan pada daun yang rusak berat daun 

menjadi tebal dan coklat.  

 
 
  

 

 

 

 

   A               B 
Gambar 4. Ciri morfologi tanaman jarak pagar yang terserang S. rubrocinctus  

A: ciri buah jarak pagar yang terserang  S. rubrocinctus ; B: ciri daun jarak pagar 
yang terserang S. rubrocinctus  (Karmawati dan Rumini, 2007). 

 
 
 

2.4 Hubungan Seleonthrips rubrocinctus (Giard) dengan  Organisme Lain 

1. Hubungan S. rubrocinctus dengan Jarak Pagar 

Tumbuhan dan serangga mempunyai hubungan timbal balik. Hubungan 

timba balik tumbuhan dan serangga pada dasarnya meliputi aspek makanan, 

perlindungan dan pengangkutan. 

S. rubrocinctus adalah pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivora). S. 

rubrocinctus memakan daun tanaman jarak pagar dan dapat menurunkan 

produktivitas jarak pagar atau bisa disebut dengan hama. Menurut Untung (2006), 



 

hama tanaman merupakan fenomena ekologis. Eksistensi dan pemunculan hama 

tidak dapat dilepaskan dari dinamika ekosistem lokal, nasional, regional dan 

global. Secara ekologis, hama tanaman adalah kumpulan organisme yang 

menghuni ruang hidup, memakan tanaman dan melaksanakan fungsi biologis 

lainnya pada suatu tempat yang ternyata tidak dikehendaki oleh manusia karena 

berbagai alasan. Hama tersebut hidup bersama-sama dan berinteraksi dengan 

organisme lain termasuk dengan inang utama, tanaman inang pengganti, serangga-

serangga predator, dan parasitoid yang mengendalikan populasi mereka pada 

lokasi dan waktu tertentu. 

Tanaman menempati aras trofi pertama sebagai produsen pada ekosistem, 

Herbivora atau pemakan tanaman menempati aras trofi kedua atau sebagai 

konsumen tingkat pertama. Serangga menurut Tarumengkeng (1992), biasanya 

berperan sebagai konsumen primer dan konsumen sekunder. Kedudukan   S. 

rubrocinctus pada populasi kebun jarak pagar adalah salah satu dari konsumen 

tingkat pertama (primer), karena S. rubrocinctus merupakan herbivora yang 

memakan tanaman budidaya.  

2.   Hubungan S.  rubrocinctus dengan Hewan lain 

S. rubrocinctus selain berinteraksi dengan tanaman juga berinteraksi 

dengan  dengan hewan lain. S. rubrocinctus tidak hidup sendirian di alam, akan 

tetapi hidup bersama dengan organisme lain.  Selain S. rubrocinctus, hama-hama 

yang menyerang tanaman jarak pagar mulai dari perkecambahan sampai tanaman 

produktif antara lain : Spodoptera litura (ulat grayak), Scarabaeid (lundi, uret), 

Valanga spp. (belalang), Empoasca sp. (wereng daun), Tetranychus sp. (tungau), 

dan Ferrisia virgata (Kutu bertepung putih). Sedangkan hama yang menyerang 



 

hanya pada tanaman produktif yaitu Chrysocoris javanus (kepik penghisap cairan 

buah). Penyakit yang menyerang tanaman jarak pagar adalah Bercak Daun 

Cercospora, Layu Fusarium, dan Bercak daun bakteri (Dirjenbun, 2007).  Diantara 

hama-hama tersebut saling mengadakan interaksi, yang pada dasarnya dapat 

saling berinteraksi dari kombinasi 0 ( tidak ada interaksi), + (interaksi positif yang 

menguntugkan) dan – (interaksi negatif yang menghasilkan kerugian) (Odum, 

1999).  

Pengendalian hama dan penyakit salah satunya bisa dengan cara 

mempertahankan musuh alami. Musuh alami terdiri dari pemangsa/predator, 

parasitoid dan patogen. S. rubrocinctus mempunyai musuh alami yang memangsa 

pada waktu larva, prepupa, pupa dan tua, diantaranya adalah Ladybird beetles 

(kumbang kubah), Oecophylla smaragdina (semut rangrang), Green lacewings 

(lalat jala) dan berbagai jenis laba-laba (Dirjenbun, 2001).    

 

2.5 Sifat Sebaran Populasi 

 Sifat sebaran atau distribusi suatu spasial individu serangga yang diamati 

di lapangan merupakan faktor penting yang harus di perhatikan dalam 

menentukan metode pangambilan sampel. Menurut Odum (1998) dan Untung 

(2006), pada dasarnya ada tiga sifat sebaran serangga yaitu: 

1. Sebaran reguler  atau rata yang mengikuti distribusi teoritik binomial 

positif 

Sebaran seragam terjadi apabila diantara individu-individu populasi terjadi 

persaingan yang keras atau karena ada teritorialisme. Populasi dengan pola 



 

sebaran juga dapat di jumpai di lingkungan binaan (pertanian dan 

perkebunan) 

2. Sebaran random yang mengikuti distribusi teoritik poisson 

Sebaran ini terjadi apabila faktor-faktor (kondisi dan sumber daya) 

lingkungan di area yang ditempati bersifat seragam. Hal ini berarti bahwa 

probabilitas individu untuk menempati satu situs tidak berbeda dengan 

menempati situs lain, dan kehadiran suatu individu di suatu situs tidak 

akan mempengaruhi kehadiran individu lainnya. 

3. Sebaran mengelompok yang mengikuti sebaran teoritik binomial 

negatif 

Sebaran mengelompok paling umum dijumpai di alam. Hal ini disebabkan 

karena kondisi lingkungan yang jarang seragam, walaupun dalam luasan 

(area) yang relatif sempit. Selain hal tersebut, pola reproduksi spesies dan 

perilaku juga dapat mendorong terbentuknya kelompok. 

 

2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Pertumbuhan dan Perkembangan S. 

rubrocinctus (Giard) 

 Perkembangan S. rubrocinctus dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

dalam (yang dimiliki oleh S. rubrocinctus) dan faktor luar (yang berada di 

lingkungan sekitar) (Jumar, 2000). 

1. Faktor Dalam 

1) Kemampuan Berkembang biak 

Kemampuan berkembang biak suatau jenis serangga dipengeruhi oleh 

keperidian dan fekunditas serta perkembangannya (kecepaan 



 

berkembang biak). Keperidian (natalitas) adalah sebuah kemampuan 

serangga untuk menghasilkan keturunan baru. Sedangkan fekunditas 

(kesuburan) adalah kemampuan yang dimiliki oleh serangga betina 

untuk memproduksi telur. Waktu berkembang biak serangga 

tergantung pada lamanya siklus hidup serangga tersebut.  

S. rubrocinctus berkembangbiak dengan parthenogenesis. Keperidin S. 

rubrocinctus tiap bertelur ±  50 butir (CABI, 2003).  

2) Perbandingan Kelamin 

Perbandingan kelamin adalah perbandingan antara jumlah individu 

jantan dan betina yang di turunkan oleh serangga betina. Perbandingan 

kelamin ini pada umumnya adalah 1:1, tetapi karena pengaruh tertentu, 

baik faktor dalam maupun faktor luar, seperti keadaan musim dan 

kepadatan populasi, maka perbandingan dapat berubah. 

Di satu populasi, S. rubrocinctus  jantan biasanya kurang dari 3 % dari 

seluruh populasi (CABI, 2003). 

3) Strategi Mempertahankan Diri 

Untuk mempertahankan hidup, serangga memiliki alat atau 

kemampuan untuk mempertahankan dan melindungi dirinya dari 

serangan musuh. Kebanyakan serangga akan berusaha lari bila 

diserang musuhya dengan cara terbang, lari, meloncat, berenang dan 

menyelam. Sejumlah serangga “ pura-pura mati” apabila diganggu. 

4) Siklus Hidup 

Siklus hidup adalah suatu rangkaian  berbagai stadia yang terjadi pada 

seekor serangga selama pertumbuhannya, sejak dari telur hingga 



 

menjadi imago (tua),  pada umumnya siklus hidupnya tidak terlalu 

lama,  antara satu sampai beberapa minggu.  

5) Umur Imago 

Serangga umumnya memiliki umur imago yang pendek. Ada yang 

beberapa hari, ada juga yang sampai beberapa bulan.  

2. Faktor Luar 

a. Faktor Fisik 

1) Suhu  

  Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana dia dapat hidup. 

Di luar suhu kisaran tersebut serangga akan mati kepanasan atau 

kedinginan. Pengaruh suhu ini akan terlihat jelas pada proses 

fisiologi serangga. Pada suhu tertentu aktifitas serangga tinggi, 

akan tetapi pada suhu lain akan berkurang atau menurun. Pada 

umumnya kisaran suhu efektif adalah suhu minimum 15 °C, suhu 

optimum 25 °C, dan suhu maksimum 45 °C. 

2) Kelembaban 

  Kelembaban yang dimaksud adalah kelembaban tanah, udara dan 

tempat hidup serangga, yang merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi distribusi, kagiatan dan perkembangan serangga.  

3) Cahaya  

  Cahaya adalah faktor ekologi yang besar pengaruhnya bagi 

serangga, seperti terhadap lamanya hidup, cara bertelur dan 

berubahnya arah terbang. Banyak serangga yang memili reaksi 



 

positif terhadap cahaya, misalnya tertarik oleh cahaya pada malam 

hari, atau yang bergerak aktif pada malam hari (noktural). 

4) Angin  

  Angin dapat berpengaruh terhadap proses penguapan tubuh 

serangga dan dapat berpengaruh terhadap penyebaran suatu hama 

dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya. 

b. Faktor Makanan 

  Tersedianya makanan dengan kualitas yang cocok dan kuantitas yang 

cukup bagi serangga, akan menyebabkan meningkatnya populasi 

serangga dengan cepat. Sebaliknya apabila keadaan kekurangan 

makanan, maka populasi serangga dapat menurun. 

c. Faktor Hayati 

  Faktor hayati atau faktor biologi dapat berupa predator, parasit, 

pathogen atau musuh-musuh serangga. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk peneltian deskriptif kuantitatif yang 

mendiskripsikan tentang pola sebaran, kepadatan S. rubrocinctus pada daun jarak 

pagar dengan umur yang berbeda dan fase hidup dari S. rubrocinctus  sendiri serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi S. rubrocinctus. 

  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian akan dilaksanakan di pertanaman jarak pagar (J. curcas) Balai 

Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (BALITTAS) Karangploso Malang pada 

bulan Juni sampai Juli  2008. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, lup, plastik klip ukuran 

sedang, kertas label, hygrometer, thermometer, lux meter, anemometer dan tali 

rafia. Adapun bahan yang digunakan adalah populasi tanaman jarak pagar IP.1A. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Kepadatan Selenothrips rubrocinctus (Giard) 

1. Persiapan 

a. Dipilih tanaman sampel di lapangan. 
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b. Ditetapkan salah satu cabang utama tanaman untuk pengambilan S. 

rubrocinctus, cabang tanaman dipilih yang jumlah daunnya sebanyak 

15 daun. Dari ke 15 daun tersebut ada daun muda dan daun tua (tidak 

mengalami stagnasi (kriteria daun muda dan daun tua lihat lampiran). 

Pengambilan tanaman sampel dilakukan sacara acak sebanyak 75 

tanaman sampel. 

2. Pelaksanaan  

a. Daun diambil mulai dari pucuk aktif  (daun ke-1) sampai dengan daun 

ke-15.  

b. Daun dimasukkan ke dalam plastik klip dan diberi label pada masing-

masing plastik sesuai dengan nomor daun dan nomor sampel tanaman. 

c. Masing-masing daun dari tiap tanaman dihitung jumlah S. 

rubrocinctus. Jumlah antara nimfa dan imago dipisahkan. 

 

3.4.2 Pola Sebaran Selenothrips rubrocinctus (Giard) 

1. Persiapan 

a. Tanaman sampel ditentukan berdasarkan pola sistematis sebanyak 25 

plot dengan ukuran per plot 5 m x 5 m. 

b. Daun jarak pagar diambil dan disesuaikan dengan tingkat kepadatan S. 

rubrocinctus pada daun jarak pagar.  

2. Pelaksanaan 

a. Daun diambil dari tanaman sampel masing-masing plot sebanyak 10 

daun. Pengambilan daun dipilih antara daun ke-6 sampai dengan daun 



 

ke-15, sesuai dengan tingkat kepadatan S. rubrocinctus pada daun 

jarak pagar. 

b. Daun dimasukkan ke dalam plastk klip dan diberi label pada masing-

masing plastik klip. 

c. Jumlah S. rubrocinctus tiap tanaman dihitung dan jumlah antara nimfa 

dan imago dipisahkan. 

d. Pengambilan tanaman sampel dari masing-masing plot sebanyak 4 kali 

ulangan dan diamati faktor fisik yang meliputi intensitas cahaya, 

kelembaban, angin dan suhu.  

 

3. 5 Analisis Data 

1. Kepadatan nimfa dan imago dari S. rubrocinctus pada daun jarak pagar  

dianalisis menggunakan uji t dengan program MINITAB 14 pada taraf  

signifikansi (5%). 

2. Pola Sebaran Selenotips rubrocinctus (Giard) 

Metode yang digunakan untuk menentukan penyebaran populasi S. 

rubrocinctus adalah dengan menggunakan Indeks of Dispersiaon (Krebs, 

1989 ), dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

S² : Variance 

−
X  : rata-rata kelimpahan 

 xi : jumlah individu plot ke n 

n : jumlah plot yang diamati 

Jika dari hasil penghitungan di dapatkan hasil seperti berikut: 

I =  1, maka distribusinya adalah random/acak 

I < 1, maka distribusinya adalah seragam 

I > 1, maka distribusinya adalah mengelompok  

Untuk melihat signifikansi dari nilai indeks penyebaran (I), menurut Waite 

(2000) dilakukan uji lebih lanjut dengan mencari nilasi X2 (Chi-squre) 

dengan rumus X2= I (n-1). Apabila nilai X2 hitung lebih besar dari nilai X2 

tabel (X2
0,975) pada derajat bebas n-1, maka pola sebarannya adalah 

mengelompok. Apabila X2 hitung lebih kecil dari pada nilai X2 tabel 

(X20,025) pada derajat bebas n-1, maka pola sebarannya adalah seragam 

dan apabila nilai X2 hitung terletak antara X2 tabel (X20,975 ) dan (X20,025), 

maka pola sebarannya adalah acak.  

3. Faktor fisik yang paling menentukan terhadap fluktuasi S. rubrocinctus 

dianalisis dengan regresi ganda menggunakan metode backward dengan 

program SPSS 12 (Setyaningsih, 2005). 

 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengamatan 

4.1.1 Kepadatan Selenothrips rubrocinctus (Giard) 
 

Hasil pengamatan kepadatan populasi S. rubrocinctus fase nimfa dan 

imago pada daun muda dan daun tua jarak pagar terlihat pada tabel (1). Uji t pada 

taraf signifikansi 5 %, untuk fase imago diperoleh thitung  sebesar 3,41, fase nimfa 

diperoleh thitung  9,70 dan kumulasi dari fase imago dan nimfa diperoleh thitung 

10,04.  

Tabel 1. Uji t kepadatan populasi S. rubrocinctus 
Fase Variabel n x  s s² t hitung t tabel 

(5%) 

Imago 
Daun tua 

75 

3,35 2,95 8,70 
3,41 

1,96 
 

Daun muda 1.89 2,22 4,93 

Nimfa 
Daun tua 18,6 14,80 219,04 9,70 
Daun muda 1,54 3,47 12,04 

Nimfa-
Imago 

Daun tua 22, 0 15,40 237,16 10,04 
Daun muda 3,43 4,38 19,18 

 

Berdasarkan hasil uji t pada taraf signifikansi 5% didapatkan thitung  lebih 

besar dari ttabel, yang mengartikan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan 

kepadatan populasi S. rubrocinctus fase nimfa dan imago pada daun muda dan 

daun tua jarak pagar. Daun tua cenderung lebih disukai oleh S. rubrocinctus baik 

pada fase nimfa, imago dan kumulasi dari fase imago dan nimfa yang ditunjukkan 

dengan nilai varian (s²) pada daun tua lebih besar jika dibandingkan dengan daun 

muda.  
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4.1.2 Pola Sebaran Selenothrips rubrocinctus (Giard) 

 Berdasarkan hasil pengamatan dari 25 plot pada pertamanan jarak pagar 

dapat diketahui pola sebaran S. rubrocinctus pada fase nimfa, fase imago dan fase 

nimfa imago. Pola sebaran tersebut dianalisis dengan menggunakan  Indeks of 

Dispersion (I), dan dilakukan uji lebih lanjut dengan mencari nilai X2 (Chi-squre) 

dengan nilai X2  tabel (X20,025) sampai dengan (X20,975). Hasil nilai X2  tabel 

(X20,025) pada derajat 24 (n-1) adalah 39,36 dan nilai  (X20,975) adalah 12,40. 

Tabel 2. Hasil perhitungan pola sebaran S. rubrocinctus 
Fase I (Indeks of Dispersion) X2 hitung X20,975 X20,025 

Nimfa 15,82 379,44 

12,40 39,36 Imago 1,55 37,20 

Nimfa- Imago 15,86 380,64 

 

Pola sebaran S. rubrocinctus pada fase imago adalah acak. Hal ini 

diketahui dari hasil Indeks of Dispersion adalah 1,55, sedangkan  X² adalah 37,20 

yang nilai tersebut ada di antara nilai (X2
0,025) dengan (X20,975). Pola sebaran  S. 

rubrocinctus pada fase nimfa adalah mengelompok. Hal tersebut diketahui dari 

hasil Indeks of Dispersion adalah 15,82, sedangkan  X²hitung adalah 379,44. Nilai  

379,44 ini lebih besar dari pada nilai X2hitung tabel (X20,975), sedangkan untuk 

pola sebaran secara kumulatif (fase hidup nimfa dan fase hidup imago) S. 

rubrocinctus juga mengelompok, karena berdasarkan hasil Indeks of Dispersion, 

nilainya adalah 15,86, sedangkan X²hitung adalah 380,64 yang juga lebih besar 

dari X2hitung tabel (X20,975). 

 

 

 



 

4.1.3 Faktor Fisik  

Faktor fisik sebagai salah satu penentu terhadap kelimpahan S. 

rubrocinctus di suatu ekosistem dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 

ganda metode backward (Setyaningsih, 2005). Berdasarkan hasil pengamatan 

faktor fisik diperoleh seperti pada tabel 3. Beberapa faktor fisik  penentu 

kelimpahan S. rubrocinctus di pertamanan jarak pagar ditetapkan dengan 

berdasarkan R² dari faktor fisik yang masuk ke persamaan regresi ganda. Faktor 

fisik meliputi intensitas cahaya, suhu, kelembaban dan arah kecepatan angin. 

 
Tabel 3. Hasil pengamatan faktor fisik yang mempengaruhi kelimpahan 

  S. rubrocinctus 

Ulangan 
Jumlah S. 

rubrocinctus (ekor) 
Kelembaban 

(%) 
Suhu 
(ºC) 

Intensitas  
cahaya 
(Lux) 

Kecepatan 
angin 
(m/s) 

1 21 50,47 25,00 408 2,33 
2 94 50,50 24,50 375 3,67 
3 133 56,67 24,50 362 4,00 
4 139 56,67 25,00 340 3,00 
5 218 60,20 25,50 270 3,37 
6 240 55,50 24,00 470 4,50 
7 278 60,33 26,00 363 3,00 
8 308 62,20 25,00 454 3,00 
9 359 67,93 24,50 296 4,00 
10 377 65,67 23,30 360 4,50 
11 394 55,00 26,70 452 4,50 
12 404 62,00 28,00 429 3,00 
13 464 67,67 25,50 284 2,47 
14 503 64,40 23,50 348 4,17 
15 542 68,67 25,60 386 4,00 
16 550 63,97 24,50 479 3,67 
17 550 55,83 28,00 597 3,50 
18 592 59,25 26,30 470 4,67 
19 607 65,50 26,30 470 4,67 
20 628 64,00 26,30 370 3,67 

 

Hasil analisis regresi ganda terlihat  pada tabel 14 (lihat lampiran). Pada 

tabel tersebut  diketahui nilai R adalah 0,91 yang menunjukkan semua variabel 



 

independen (intensitas cahaya, suhu, kelembaban dan arah kecepatan angin) 

mempunyai kolerasi yang erat terhadap variabel bebas (kelimpahan S. 

rubrocinctus). Nilai  R²   menunjukkan 83% pengaruh simultan antara variabel 

independen (prediktor) dengan variabel dependen   

Tabel 16 (lihat lampiran) menunjukkan bahwa bahwa faktor fisik yang 

paling menentukan terhadap kelimpahan S. rubrocinctus di pertamanan jarak 

pagar adalah kelembaban dengan nilai signifikansi paling kecil 0,00.  

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kepadatan Selenothrips rubrocinctus (Giard) 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data diketahui bahwa S. 

rubrocinctus mempunyai kecenderungan menyukai daun yang tua dari pada daun 

yang muda. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh Mound et al (1993),  

bahwa alasan S. rubrocinctus menyukai daun tua adalah karena pada daun tua 

kandungan nitrogennya lebih banyak jika dibandingkan dengan daun yang masih 

muda.  

Nitrogen merupakan salah satu komponen esensial bagi tumbuhan. 

Menurut Tjitrosomo (1984), nitrogen, fosfor, kalium, sulfur, kalium dan 

magnesium pada tanaman kacang-kacangan diperoleh dari tanah dan 

dimanfaatkan sebanyak 112 sampai 224 kg per hektar. Nitrogen ini merupakan 

komponen esensial dalam asam amino yang menjadi dasar pembentukan protein, 

juga dalam basa nitrogen yang terdapat dalam asam nukleat, sehingga nitrogen ini 

bisa dikatakan sebagai komponen penting bagi pertumbuhan tanamanan.  



 

Nitrogen di tanaman ada pada akar, batang, daun dan biji. Menurut 

Salisbury et al (1995), sebagian besar nitrogen di tumbuhan terdapat pada protein. 

Di daun, nitrogen terletak sekitar setengah dari protein berada di kloroplas. 

Semakin tua daun tumbuhan, maka semakin banyak kloroplasnya. Hal tersebut 

ditandai dengan warna daun yang lebih hijau. Jadi, pada daun tua kandungan 

nitrogen banyak. Kandungan nitrogen pada daun tua lebih banyak karena daun 

yang dekat dengan biji akan kehilangan nitrogen untuk diangkut ke organ 

reproduktif, sehingga kandungan nitrogennya lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan daun yang lebih jauh dengan organ reproduktif. 

S. rubrocinctus menghisap cairan yang ada di daun (Untung, 2000).  

Pengurangan cairan akibat hisapan S. rubrocinctus tersebut menyebabkan 

ketidakseimbangan air pada daun dan dapat pula mengakibatkan mulut daun atau 

stomata menutup dan berubah bentuk. Akibatnya daun-daun muda terkadang 

menjadi kuning tua/coklat/merah dan hampir selalu tak berbentuk, pertumbuhan 

daun terhambat dan pada daun yang rusak berat daun menjadi tebal dan coklat. 

Ditambahkan oleh Tjitrosomo (1984) bahwa daun yang menguning bisa 

disebabkan akibat defisiensi nitrogen.  

 

 

 

 

 

 
  A    B     
Gambar 5. S. rubrocinctus. A: S. rubrocinctus di daun; B: S. rubrocinctus 

pembesaran 10 x 10 (a: warna orange fase nimfa; b : warna hitam fase imago) 

a 
b 
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4.2.2 Pola Sebaran Selenothrips rubrocinctus (Giard) 

Fase imago S. rubrocinctus pola sebarannya adalah acak. Pada pola acak 

ini menurut (Odum, 1998), setiap individu mempunyai pengaruh yang sama, 

sehingga keberadaan satu individu tidak mempengaruhi yang lainnya. Peluang 

satu individu untuk menempati suatu tempat tidak berbeda dengan menempati 

tempat lain dan kehadiran satu individu di suatu tempat tidak akan mempengaruhi 

kehadiran individu yang lain. Pola ini bisa ditemukan pada tempat yang homogen. 

Hal tersebut disebabkan karena S. rubrocinctus merupakan herbivora yang selalu 

berhubungan dengan tanaman inangnya yaitu jarak pagar. Pola acak ini juga 

dipengaruhi oleh bantuan angin.  S. rubrocinctus fase imago mempunyai pola 

sebaran acak didukung oleh sayap untuk terbang yang berfungsi ketika masa 

imago (Kalshoven, 1989), yang mendukung S. rubrocinctus dengan mudah 

berpindah tempat.   

Berdasarkan hasil pengamatan pola penyebaran S. rubrocinctus pada fase 

nimfa adalah mengelompok. Pola mengelompok sangat umum terjadi di alam, 

peluang untuk menemukan individu yang lain dari anggota populasi serangga 

sangat besar jika telah ditemukan satu individu. Hal ini juga ditemukan pada 

waktu pengamatan di lapangan. Pola ini bisa terjadi karena kondisi lingkungan 

tidak seragam dan tiap individu memberikan respon yang sama terhadap 

perubahan lingkungan, pola reproduksi yang memungkinkan adanya pengasuhan 

induk pada keturunannya dan perilaku sosial yang menghasilkan koloni atau 

himpunan organisasi lainnya. Salah satu alasan S. rubrocinctus pola 

penyebarannya mengelompok disebabkan karena pola reproduksi dari S. 

rubrocinctus. S. rubrocinctus betina sekali bertelur bisa mengasilkan ± 50 butir 



 

telur (CABI, 2003), sehingga waktu telur menetas bisa kita dapatkan S. 

rubrocinctus dalam jumlah banyak yang tentunya jika didukung oleh kondisi 

lingkungan.  

Hasil kumulasi dari fase nimfa dan fase imago pola sebarannya adalah 

mengelompok yaitu dengan nilai Indeks of Dispersion, sebesar 15,86, sedangkan 

X² adalah 380,64. Hal tersebut disebabkan karena jumlah S. rubrocinctus pada 

fase nimfa lebih banyak jika dibandingkan dengan S. rubrocinctus fase imago, 

yaitu dengan jumlah nimfa 6818 ekor dan jumlah imago adalah 710 ekor. 

 

4.2.3 Faktor Fisik 

Perkembangan S. rubrocinctus dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

dalam (yang dimiliki oleh S. rubrocinctus) dan faktor luar (yang berada 

dilingkungan sekitar). Faktor luar ini ditentukan oleh tiga faktor yaitu faktor fisik, 

faktor makanan dan faktor hayati (Jumar, 2000). 

Pengamatan pada 4 faktor fisik yang meliputi intensitas cahaya, suhu, 

kelembaban dan angin terhadap kelimpahan S. rubrocinctus di pertanaman jarak 

pagar diketahui bahwa kelembaban yang paling berpengaruh terhadap kelimpahan 

S. rubrocinctus. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Kalshoven (1989), 

kelembaban yang tinggi sangat diperlukan untuk perkembangan Thrips sp. 

1. Kelembaban  

 Hasil pengamatan kelembaban terlihat pada gambar 6 dengan nilai R² 

0,40. Kelembaban merupakan faktor penting dalam mempengaruhi distribusi, 

kagiatan dan perkembangan serangga.  



 

 Kelembaban pada 67,93  diperoleh S. rubrocinctus sebanyak 600 ekor 

lebih, sedangkan pada kelembaban terendah yaitu 50,50 diperoleh   S. 

rubrocinctus paling sedikit yaitu kurang dari 21 ekor (lihat tabel  3).   
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Gambar 6. Grafik regresi linier kelembaban terhadap kelimpahan S. rubrocinctus 

 
 

2. Intensitas Cahaya 

 Sinar matahari mempengaruhi ekosistem secara global karena matahari 

menentukan suhu. Dibandingkan tumbuhan, hewan relatif tidak membutuhkan 

energi matahari secara absolut (Leksono, 2007). Tumbuhan adalah autotrof yaitu 

kelompok makhluk hidup yang dapat membuat makanan sendiri dengan bantuan 

sinar matahari untuk fotosinsntesis, sedangkan pada hewan termasuk dalam 

kelompok heterotrof.   

 Cahaya besar pengaruhnya bagi serangga, seperti terhadap lamanya hidup, 

cara bertelur dan berubahnya arah terbang. Banyak serangga yang memiliki reaksi 

positif terhadap cahaya, misalnya tertarik oleh cahaya pada malam hari, atau yang 

bergerak aktif pada malam hari (noktural) (Jumar, 2000). Hasil pengamatan 



 

selama 20 hari secara berturut-turut terhadap intensitas cahaya  terlihat pada 

gambar 7 dengan nilai R² 0,03. 
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Gambar 7. Grafik regresi linear intensitas cahaya terhadap kelimpahan S. 

rubrocinctus 
 
 

3. Suhu  

 Suhu berpengaruh terhadap ekosistem karena suhu merupakan syarat  yang 

diperlukan oleh orgenisme untuk hidup. Serangga memiliki kisaran suhu tertentu 

dimana dia dapat hidup. Di luar suhu kisaran tersebut serangga akan mati 

kepanasan atau kedinginan. Pengaruh suhu ini akan terlihat jelas pada proses 

fisiologi serangga. Pada suhu tertentu aktifitas serangga tinggi, akan tetapi pada 

suhu lain akan berkurang atau menurun. Pada umumnya kisaran suhu efektif 

adalah suhu minimum 15 °C, suhu optimum 25 °C, dan suhu maksimum 45 °C 

(Jumar, 2000). 

 Gambar 8 memperlihatkan suhu dari awal sampai akhir pengamatan ada 

pada kisaran suhu optimum (23 °C – 28 °C ) dengan nilai R² 0,22. Hasil analisis 

regeresi ganda dari faktor fisik yang paling berpengaruh terhadap kelimpahan S. 



 

rubrocinctus, suhu menempatan urutan kedua setelah kelembaban. 
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Gambar 8. Grafik regresi linier  suhu terhadap kelimpahan S. rubrocinctus 
 
 
 

4. Angin  

  Angin dapat berpengaruh terhadap proses penguapan tubuh serangga dan 

dapat berpengaruh terhadap penyebaran suatu hama dari tempat yang satu ke 

tempat yang lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan pada angin dapat dilihat pada 

gambar 9. diketahui suhu dari awal sampai akhir pengamatan berkisar dari 3 

sampai 4 (m/s). 

 Gambar 9 menunjukkan pengaruh angin terhadap kelimpahan S. 

rubrocinctus  sangat kecil yang terlihat dengan nilai R² 0,09. Hal tersebut 

membuktikan bahwa angin berpengaruh besar terhadap penyebaran S. 

rubrocinctus dan didukung dengan adanya sayap yang sudah berfungsi pada fase 

imago. 
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Gambar 9. Grafik regres linier kecepatan angin terhadap kelimpahan S. 

rubrocinctus 
 

4.2.4 Identifikasi Famili Thrripidae di Daun Jarak Pagar 

 Berdasarkan hasil pengamatan, selain S. rubrocinctus ada famili thripidae 

lain yang ada di daun jarak pagar. Setelah diidentifikasi famili thripidae tersebut 

adalah  Franklinothrips, dan Mymarothrips. 

Franklinothrips mempunyai ukuran yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan S. rubrocinctus. Fase nimfa Franklinothrips berwarna merah mulai dari 

kepala sampai abdomen, fase imago berwarna hitam dan pada abdomen ruas 

tertentu berwarna putih.   

 Mymarothrips berbeda dengan Franklinothrip. Fase imago Mymarothrips 

berwarna hitam pada bagian abdomen, sedangkan bagian thorak dan kepala 

berwarna putih.   



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat diketahui pola distribusi S. rubrocinctus pada perkebunan jarak pagar, 

antara lain: 

1. Kepadatan populasi S. rubrocinctus pada fase nimfa dan imago lebih 

banyak pada daun tua dari pada daun muda, sedangkan secara kumulatif 

dari fase nimfa dan imago juga lebih banyak pada daun tua.  

2. Pola sebaran S. rubrocinctus fase imago adalah acak, sedangkan fase 

hidup nimfa adalah mengelompok dan secara kumulatif dari fase nimfa 

dan imago juga mengelompok.   

3. Faktor fisik yang paling berpengaruh terhadap fluktuasi kelimpahan  

S.rubrocinctus adalah kelembaban.   

 

5.2 Saran 

Penelitian ini dilakukan pada musim kemarau, sehingga disarankan untuk 

penelitian selanjutnya dilakukan pada musim hujan, yang nantinya dapat dilihat 

pola distribusi S. rubrocinctus pada musim yang berbeda dan juga dilakukan 

penelitian pada pola distribusi hama-hama dan Thrips  lain yang ada di daun jarak 

pagar. 

Faktor fisik yang merupakan salah satu faktor pendukung perkembangan 

S. rubrocinctus harus tetap dijaga, terlebih faktor kelembaban.  
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Lampiran 1.  Hasil Pengamatan Kepadatan S. rubrocinctus pada Daun Jarak Pagar 
 

Tabel 4. Hasil Pengamatan jumlah S. rubrocinctus fase imago pada daun 1-15 
Tanaman 

ke- 
Daun ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 0 0 0 0 0 0 1 5 2 0 0 0 4 3 0 
2 0 0 0 0 1 0 1 9 0 3 8 4 8 8 8 
3 0 0 0 1 3 2 1 8 6 6 3 2 0 3 1 
4 0 0 1 0 0 7 2 3 3 2 2 1 2 4 0 
5 0 0 0 2 2 1 3 3 5 3 1 1 0 5 0 
6 0 0 0 1 1 0 4 1 1 1 2 2 1 10 1 
7 0 0 0 0 0 7 0 1 8 8 4 4 8 10 6 
8 0 0 0 0 0 2 6 4 4 7 2 5 5 0 3 
9 0 0 0 1 2 4 5 9 11 6 5 0 2 6 7 
10 0 0 0 0 0 1 1 4 5 1 0 2 1 0 1 
11 0 0 0 0 0 3 0 1 1 1 1 0 0 2 2 
12 0 0 0 0 0 0 0 4 1 3 2 1 1 2 3 
13 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 2 1 1 1 1 
14 0 0 0 0 0 0 1 2 2 0 0 3 6 0 1 
15 0 0 0 0 2 4 1 1 5 1 3 3 2 3 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 
17 0 0 0 0 2 0 1 1 1 1 0 4 0 0 0 
18 0 0 0 0 1 0 1 4 0 1 2 1 2 0 1 
19 0 0 0 0 0 0 1 1 3 0 1 2 0 0 0 
20 0 0 0 0 4 6 4 9 8 5 3 14 10 4 4 
21 0 0 0 0 2 0 2 1 2 1 0 1 0 1 1 
22 0 0 0 4 10 11 21 41 10 23 16 11 23 3 2 
23 0 0 1 6 44 5 11 2 3 1 3 1 1 1 0 
24 0 0 0 3 15 4 20 14 14 8 9 8 5 16 10 
25 0 0 0 0 0 5 23 34 35 10 11 7 2 4 4 



 

 Tabel 4.  Lanjutan 
26 0 0 0 0 2 5 5 3 3 1 3 3 1 6 1 
27 0 0 0 0 0 2 7 9 5 6 8 4 1 3 9 
28 0 0 0 0 1 6 11 8 10 8 2 3 0 0 0 
29 0 0 1 1 7 9 4 6 9 5 6 4 0 0 4 
30 0 0 1 4 3 8 6 8 1 3 1 4 4 9 2 
31 0 0 0 0 2 6 2 4 3 3 0 1 0 4 1 
32 0 0 0 1 4 4 6 2 3 10 0 2 3 4 5 
33 0 1 14 6 13 8 10 6 6 6 1 0 0 2 2 
34 0 0 0 0 5 9 20 16 12 3 4 6 1 1 0 
35 0 0 10 6 4 5 4 7 9 5 5 4 2 0 3 
36 0 0 0 1 1 2 1 1 18 7 7 5 6 3 3 
37 0 1 1 2 3 6 3 1 6 1 1 0 1 1 0 
38 0 0 0 0 2 2 3 2 4 3 5 3 0 1 0 
39 0 0 0 2 0 2 8 1 8 5 2 1 7 1 2 
40 0 0 0 2 8 3 4 1 3 1 2 3 1 4 3 
41 0 0 0 0 0 0 2 1 1 0 6 1 0 2 0 
42 0 0 1 0 3 0 4 8 1 5 0 0 1 2 4 
43 0 0 0 2 5 4 2 7 5 4 9 4 1 7 1 
44 0 0 1 0 5 1 1 2 4 4 2 0 4 0 0 
45 0 0 0 0 2 6 5 8 5 1 4 3 5 1 0 
46 0 0 0 0 3 3 1 4 2 5 6 5 3 1 2 
47 0 0 0 1 0 0 0 3 1 2 1 0 1 2 4 
48 1 0 0 1 2 1 2 3 2 5 1 1 1 3 1 
49 0 0 0 1 0 1 4 3 6 4 4 1 4 0 0 
50 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 2 1 1 0 1 
51 0 0 0 0 0 3 4 4 0 1 0 2 2 0 0 
52 0 0 5 3 6 5 7 8 1 4 6 2 5 7 0 

 
 



 

Tabel 4. Lanjutan  
53 0 0 0 1 2 0 0 1 0 2 0 0 0 0 1 
54 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 3 1 
55 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 1 1 1 2 4 
56 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 1 1 1 
57 0 0 0 0 1 2 0 14 11 4 16 5 13 1 2 
58 0 0 0 0 0 1 4 1 1 2 4 4 2 2 0 
59 0 0 0 0 0 1 7 1 0 12 4 4 0 1 4 
60 0 0 0 1 3 2 5 4 2 0 1 5 1 2 2 
61 0 0 0 1 3 9 6 3 3 8 4 2 0 0 1 
62 0 0 0 2 1 8 4 1 2 5 4 1 5 2 5 
63 0 0 0 2 2 6 1 1 0 1 1 0 0 0 1 
64 8 9 9 9 13 9 38 3 10 10 9 3 19 5 2 
65 0 0 1 12 4 10 3 5 1 6 2 1 0 8 1 
66 0 0 0 0 6 9 6 6 3 4 0 3 7 5 0 
67 0 0 5 7 6 5 1 4 0 4 5 44 3 1 1 
68 0 0 0 0 8 14 17 13 10 16 11 6 12 3 7 
69 0 0 0 0 0 1 3 1 2 3 4 10 4 4 6 
70 0 0 0 7 3 4 2 2 2 3 2 5 0 2 0 
71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
72 0 0 0 0 0 1 1 0 3 3 2 0 0 0 0 
73 0 0 0 0 1 6 4 4 3 1 4 0 1 0 0 
74 0 0 0 0 3 1 1 2 2 0 0 0 0 0 1 
75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

jumlah 9 11 51 93 227 253 340 356 318 287 245 235 209 193 146 
rerata 0,12 0,15 0,68 1,24 3,03 3,37 4,53 4,75 4,24 3,83 3,27 3,13 2,79 2,57 1,95 

 
 
 
 



 

Tabel 5. Hasil Pengamatan jumlah S. rubrocinctus fase nimfa pada daun 1-15 

Tanaman ke- 
Daun ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 0 0 0 0 2 3 3 6 23 9 22 9 17 16 39 
2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 5 6 50 34 
3 0 0 0 0 1 7 29 4 55 5 22 85 63 88 63 
4 0 0 0 0 1 0 1 5 6 7 5 38 33 23 25 
5 0 0 0 2 0 2 3 0 6 26 31 23 26 37 11 
6 0 0 0 0 3 0 2 2 3 5 49 47 65 57 55 
7 0 0 1 0 0 0 1 1 4 17 5 31 23 82 179 
8 0 0 0 0 0 2 12 3 18 9 16 60 74 24 45 
9 0 0 0 0 0 0 2 1 3 5 16 30 243 225 304 
10 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 7 0 0 8 40 
11 0 0 0 5 9 16 75 53 92 57 135 23 3 116 73 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 15 46 20 107 54 
13 0 0 0 0 1 0 1 14 2 7 2 16 10 22 13 
14 0 0 0 0 0 0 19 0 6 79 3 49 23 34 71 
15 0 0 0 0 0 0 1 0 11 10 9 33 27 99 62 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 0 24 12 44 
17 0 0 0 0 0 0 1 0 2 13 16 37 30 88 102 
18 0 0 0 0 0 0 2 4 37 14 57 26 52 36 21 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 24 39 18 35 
20 0 0 0 0 2 7 17 0 5 18 27 44 49 48 9 
21 0 0 0 0 0 0 16 7 7 20 2 37 15 31 40 
22 0 0 0 1 1 1 1 1 0 6 49 19 32 38 34 
23 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 
24 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 1 6 29 5 25 

 
 
 



 

Tabel 5. Lanjutan 
25 0 0 0 1 0 2 15 5 12 5 14 34 21 19 51 
26 0 0 0 0 0 0 1 1 8 29 11 38 15 26 8 
27 0 0 0 0 0 1 3 0 0 0 7 33 22 73 101 
28 0 0 0 0 2 2 0 22 11 39 36 77 34 2 9 
29 0 0 0 0 2 1 0 10 5 12 69 81 48 12 44 
30 0 3 2 1 1 12 10 14 22 19 15 30 10 46 27 
31 0 0 0 0 6 0 9 2 29 6 2 9 36 26 18 
32 0 0 3 0 4 1 2 1 2 9 2 8 16 8 9 
33 0 0 3 26 1 8 2 2 6 1 17 27 27 6 18 
34 0 0 0 0 4 3 6 0 3 9 24 5 38 20 25 
35 0 0 1 1 1 3 19 4 3 36 12 16 19 3 33 
36 0 0 0 0 1 4 0 0 8 7 18 27 6 30 24 
37 0 0 0 5 6 2 9 7 16 22 17 28 7 31 0 
38 0 0 0 0 1 0 5 24 2 1 8 9 53 22 9 
39 4 3 8 46 23 68 12 18 35 20 15 24 64 39 1 
40 0 1 1 3 17 7 1 66 5 88 10 29 42 41 14 
41 0 0 0 0 0 0 2 3 0 8 18 26 19 29 6 
42 0 0 0 0 0 0 3 0 1 1 2 12 76 19 26 
43 0 0 0 0 0 0 0 4 0 3 7 9 13 18 6 
44 0 2 2 6 7 2 5 9 1 15 6 13 6 15 8 
45 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 11 10 3 5 
46 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 4 16 24 38 15 
47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 19 11 0 15 33 
48 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 16 7 17 11 
49 0 0 0 0 0 1 3 8 4 4 19 7 15 19 21 
50 0 0 0 1 9 2 12 21 24 36 20 7 26 14 12 
51 0 0 0 0 0 0 7 3 2 8 8 17 16 24 7 

 
 



 

Tabel 5. Lanjutan 
52 0 0 19 4 22 39 31 30 48 17 39 13 11 32 8 
53 0 0 1 0 3 3 7 8 8 0 10 3 18 6 5 
54 0 0 0 0 0 0 0 0 23 15 0 7 6 4 7 
55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 4 4 10 
56 0 0 0 0 0 0 1 2 1 9 13 5 22 24 8 
57 0 0 0 0 0 0 0 5 2 1 1 0 3 2 0 
58 0 0 0 0 1 0 14 10 8 12 23 2 2 2 2 
59 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 3 0 18 
60 0 0 0 0 0 0 1 5 0 0 0 33 12 81 13 
61 0 0 0 1 3 1 2 0 1 5 3 16 11 12 27 
62 0 0 0 0 0 0 0 3 2 7 4 8 21 24 9 
63 0 0 0 1 18 3 16 32 20 21 5 7 58 10 20 
64 2 24 3 5 1 3 27 12 21 15 28 12 78 35 9 
65 0 0 4 2 2 2 18 26 8 31 13 8 21 21 10 
66 0 0 0 0 1 1 0 16 2 2 0 5 7 31 19 
67 0 0 4 4 13 2 1 23 32 3 16 9 27 14 14 
68 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 5 16 4 7 32 
69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 
70 0 0 0 0 0 0 3 6 2 2 7 26 27 11 32 
71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 1 14 2 15 14 
72 0 0 0 0 0 0 1 2 2 4 7 39 70 39 30 
73 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 10 7 3 
74 0 0 0 0 0 0 0 4 0 1 2 1 7 2 8 
75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

jumlah 6 33 52 115 171 214 438 512 666 864 1058 1547 1999 2264 2221 
rerata 0,08 0,44 0,69 1,53 0,28 2,85 5,84 6,83 8,88 11,52 14,11 20,63 26,65 30,19 29,61 

 



 

Tabel 6.   Rata-rata jumlah S. rubrocinctus fase nimfa dan fase imago pada daun 
muda dan daun tua 

Tanama
n ke- 

 Fase Nimfa-Imago  Fase Nimfa  Fase Imago 
Daun 
Muda Daun Tua Daun 

Muda Daun Tua 
Daun 
Muda 

Daun 
Tua 

1 0,83 17,67 0,83 16,00 0,00 1,67 
2 0,17 16,22 0,00 10,78 0,17 5,44 
3 2,33 49,33 1,33 46,00 1,00 3,33 
4 0,40 16,90 0,20 14,30 0,20 2,60 
5 2,14 22,25 1,00 20,00 1,14 2,25 
6 1,57 37,76 0,71 35,38 0,86 2,38 
7 1,34 43,55 0,17 38,11 1,17 5,44 
8 0,00 30,10 0,00 26,30 0,00 3,80 
9 1,17 97,78 0,00 92,11 1,17 5,67 
10 0,43 8,75 0,14 7,00 0,29 1,75 
11 2,80 65,4 2,80 64,30 0,00 1,10 
12 0,50 37,29 0,00 35,43 0,50 1,86 
13 0,43 11,75 0,29 10,75 0,14 1,00 
14 2,76 39,57 2,38 37,86 0,38 1,71 
15 1,00 30,22 0,00 28,00 1,00 2,22 
16 0,13 12,43 0,00 12,00 0,13 0,43 
17 0,57 36,88 0,14 36,00 0,43 0,88 
18 1,50 35,71 0,75 34,71 0,75 1,00 
19 0,14 15,38 0,00 14,50 0,14 0,88 
20 6,13 35,43 3,25 28,57 2,88 6,86 
21 0,33 20,44 0,00 19,44 0,33 1,00 
22 7,14 38,51 0,57 22,38 6,57 16,13 
23 9,33 2,89 0,00 0,33 9,33 2,56 
24 8,11 20,50 0,33 11,17 7,78 9,33 
25 6,57 33,51 2,57 20,13 4,00 13,38 
26 0,40 16,80 0,00 13,70 0,40 3,10 
27 3,30 52,20 0,40 47,20 2,90 5,00 
28 6,50 32,96 3,25 29,71 3,25 3,25 
29 3,50 35,44 0,50 31,22 3,00 4,22 
30 3,00 25,10 1,40 20,50 1,60 4,60 
31 3,57 18,00 2,14 16,00 1,43 2,00 
32 3,57 10,53 1,43 6,90 2,14 3,63 
33 12,80 15,50 6,00 11,40 6,80 4,10 
34 6,72 20,88 1,86 15,50 4,86 5,38 
35 4,50 17,91 0,50 13,55 4,00 4,36 

 
 



 

Tabel 6. Lanjutan 
36 1,38 24,14 0,63 17,14 0,75 7,00 
37 3,60 15,90 2,20 13,90 1,40 2,00 
38 5,01 19,00 3,56 17,00 1,45 2,00 
39 25,97 29,22 25,30 25,33 0,67 3,89 
40 6,72 39,13 4,29 36,88 2,43 2,25 
41 1,01 19,17 0,56 17,67 0,45 1,50 
42 1,57 19,76 0,43 17,13 1,14 2,63 
43 1,86 12,25 0,00 7,50 1,86 4,75 
44 4,57 11,13 3,43 9,13 1,14 2,00 
45 1,50 7,12 0,17 3,56 1,33 3,56 
46 0,00 12,36 0,00 9,18 0,00 3,18 
47 6,20 10,40 0,00 9,00 6,20 1,40 
48 0,80 7,70 0,00 5,70 0,80 2,00 
49 0,20 12,80 0,00 10,10 0,20 2,70 
50 0,00 20,22 0,00 19,11 0,00 1,11 
51 2,55 14,13 1,33 13,30 1,22 0,83 
52 17,17 29,88 14,00 25,44 3,17 4,44 
53 2,43 7,60 2,00 7,10 0,43 0,50 
54 0,25 9,86 0,00 8,86 0,25 1,00 
55 0,11 5,50 0,00 3,50 0,11 2,00 
56 0,00 9,10 0,00 8,50 0,00 0,60 
57 3,89 8,00 0,78 1,17 3,11 6,83 
58 0,34 10,55 0,17 8,33 0,17 2,22 
59 1,00 9,84 0,00 5,67 1,00 4,17 
60 1,72 20,13 0,14 18,00 1,58 2,13 
61 3,67 14,83 0,89 12,33 2,78 2,50 
62 2,38 14,14 0,38 10,71 2,00 3,43 
63 5,34 21,56 3,67 21,00 1,67 0,56 
64 16,60 34,8 7,00 24,00 9,60 10,8 
65 6,17 20,33 1,67 17,33 4,50 3,00 
66 3,29 13,75 0,29 10,25 3,00 3,50 
67 7,66 22,44 3,83 15,44 3,83 7,00 
68 6,75 18,58 0,25 9,29 6,50 9,29 
69 1,00 6,40 0,00 0,80 1,00 5,60 
70 3,44 19,50 1,22 17,50 2,22 2,00 
71 1,18 11,25 1,09 11,25 0,09 0,00 
72 0,63 28,43 0,38 27,29 0,25 1,14 
73 2,11 4,83 0,11 3,83 2,00 1,00 
74 1,44 3,67 0,44 3,50 1,00 0,17 
75 0,00 6,00 0,00 6,0 0,00 0,00 



 

Lampiran 2. Hasil Pengamatan Pola Distribusi S. rubrocinctus  
 
Tabel 7 . Hasil Pengamatan jumlah S. rubrocinctus pada plot 1-9 
Ulangan PLOT 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM  IMG NIM IMG 

1 13 5 2 1 11 5 25 9 19 4 1 1 2 3 0 3 0 2 
2 31 6 12 2 24 4 81 9 68 3 0 3 7 24 0 3 35 7 
3 8 5 112 4 244 31 82 7 127 8 112 3 92 12 49 10 156 2 
4 99 5 37 5 123 10 128 1 181 3 53 12 43 9 118 3 98 8 

jumlah 151 21 163 12 402 50 316 26 395 18 166 19 144 48 167 19 289 19 
rerata 37,75 5,25 40,75 3,00 100,50 12,50 79,00 6,50 98,75 4,50 41,50 4,75 36,00 12,00 41,75 4,75 72,25 4,75 

 
 
Tabel 8. Hasil Pengamatan jumlah S. rubrocinctus pada plot 10-18 
Ulangan PLOT 

10 11 12 13 14 15 16 17 18 
NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM  IMG NIM IMG 

1 2 7 41 16 144 20 24 3 7 2 14 7 20 3 33 2 2 0 
2 50 4 0 4 0 7 36 8 10 2 220 21 52 9 57 9 65 1 
3 102 4 16 1 145 14 140 2 87 6 47 6 35 11 65 7 55 2 
4 149 10 84 5 46 10 131 7 180 20 122 2 46 2 70 6 8 0 

jumlah 303 25 141 26 335 51 331 20 284 30 403 36 153 25 225 24 130 3 

rerata 75,75 6,25 35,25 6,50 83,75 12,75 82,75 5,00 71,00 7,50 100,80 9,00 38,25 6,25 56,25 6,00 32,50 0,75 
 
Tabel 9. Hasil Pengamatan jumlah S. rubrocinctus pada plot 19-25 
Ulangan PLOT 

19 20 21 22 23 24 25 
NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM  IMG 

1 1 3 67 8 70 10 11 10 41 9 48 5 12 2 
2 30 5 314 8 128 13 10 5 57 3 74 4 58 7 
3 109 3 88 19 40 3 42 11 71 17 69 7 131 13 
4 186 6 253 19 80 1 65 5 44 16 91 5 130 21 

jumlah 326 17 722 54 318 27 128 31 213 45 282 21 331 43 
rerata 81,50 4,25 180,50 13,50 79,50 6,75 32,00 7,75 53,25 11,25 70,50 5,25 82,75 10,75 



 

Tabel 10. Hasil penghitungan pola sebaran S. rubrocinctus fase  imago 

No. 
plot 

x  
(S. rubrocintus) 

x- x  
 

(x- x ) 2  
 

1 5,25 -1,85 3,42 
2 3,00 -4,10 16,81 
3 12,50 5,40 29,16 
4 6,50 -0,60 0,36 
5 4,50 -2,60 6,76 
6 4,75 -2,35 5,52 
7 12,00 4,90 24,01 
8 4,75 -2,35 5,52 
9 4,75 -2,35 5,52 
10 6,25 -0,85 0,72 
11 6,50 -0,60 0,36 
12 12,75 5,65 31,92 
13 5,00 -2,10 4,41 
14 7,50 0,40 0,16 
15 9,00 1,90 3,61 
16 6,25 -0,85 0,72 
17 6,00 -1,10 1,21 
18 0,75 -6,35 40,32 
19 4,25 -2,85 8,122 
20 13,50 6,40 40,96 
21 6,75 -0,35 0,12 
22 7,75 0,65 0,42 
23 11,25 4,15 17,22 
24 5,25 -1,85 3,42 
25 10,75 3,65 13,32 

Jml 1775  264,13 
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Uji lebih lanjut dengan mencari nilasi X2 (Chi-squre) dengan rumus X2= I (n-1), 



 

Jadi:  X2 = 1,55 (25-1)= 37,2, sedangkan nilai X2  tabel (X20,025) pada derajat n-1 

adalah 39,36 dan nilai  (X20,975) adalah 12,40. Pola sebaran berarti secara acak, 

karena nilai   X2 hitung ada diantara nilai X20,025 dengan X20,975, 

Tabel 11. Hasil penghitungan Pola sebaran S. rubrocinctus fase  nimfa 

No. 
plot 

x  
(S. rubrocintus) 

x- x  
 

(x- x ) 2  
 

1 37,75 -30,43 925,99 
2 40,75 -27,43 752,40 
3 100,50 32,32 1044,58 
4 79,00 10,82 117,07 
5 98,75 30,57 934,52 
6 41,50 -26,68 711,82 
7 36,00 -32,18 1035,55 
8 41,75 -26,43 698,54 
9 72,25 4,07 16,56 
10 75,75 7,57 57,30 
11 35,25 -32,93 1084,38 
12 83,75 15,57 242,42 
13 82,75 14,57 212,28 
14 71,00 2,82 7,95 
15 100,75 32,57 1060,80 
16 38,25 -29,93 895,80 
17 56,25 -11,93 142,32 
18 32,50 -35,68 1273,06 
19 81,50 13,32 177,42 
20 180,50 112,32 12615,78 
21 79,50 11,32 128,14 
22 32,00 -36,18 1308,99 
23 53,25 -14,93 222,90 
24 70,50 2,32 5,38 
25 82,75 14,57 212,28 

Jml 1704,5  25884,32 
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Uji lebih lanjut dengan mencari nilasi X2 (Chi-squre) dengan rumus X2= I (n-1), 

Jadi:  X2 = 15,82 (25-1)= 379,44, sedangkan nilai X2  tabel (X20,025) pada derajat 

n-1 adalah 39,36 dan nilai  (X20,975) adalah 12,40. Pola sebaran berarti secara 

mengelompok, karena nilai   X2 hitung  lebih besar dari pada nilai X20,975.  

Tabel 12.  Hasil penghitungan Pola sebaran S. rubrocinctus fase  imago dan nimfa  

No. 
plot 

x  
(S. rubrocintus) 

x- x  
 

(x- x ) 2  
 

1 43,00 -32,28 1041,99 
2 43,75 -31,53 994,141 
3 113,00 37,72 1422,79 
4 85,50 10,22 104,44 
5 103,25 27,97 782,32 
6 46,25 -29,03 842,74 
7 48,00 -27,28 744,19 
8 46,50 -28,78 828,28 
9 77,00 1,72 2,95 
10 82,00 6,72 45,158 
11 41,75 -33,53 1124,26 
12 96,50 21,22 450,28 
13 87,75 12,47 155,50 
14 78,50 3,22 10,36 
15 109,75 34,47 1188,18 
16 44,50 -30,78 947,40 
17 62,25 -13,03 169,78 
18 33,25 -42,03 1766,52 
19 85,75 10,47 109,62 
20 194,00 118,72 14094,44 
21 86,25 10,97 120,34 
22 39,75 -35,53 1262,3 
23 64,50 -10,78 116,20 
24 75,75 0,47 0,22 
25 93,50 18,22 331,96 



 

Jml 1882  28656,54 
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Sehingga untuk Indeks of Dispersiaon (I) 

x

S
I

2

=     86,15
28.75

02.1194 ==I  

 

Uji lebih lanjut dengan mencari nilasi X2 (Chi-squre) dengan rumus X2= I (n-1), 

Jadi:  X2 = 15,86 (25-1)= 380,64, sedangkan nilai X2  tabel (X20,025) pada derajat 

n-1 adalah 39,36 dan nilai  (X20,975) adalah 12,40. Pola sebaran berarti secara 

mengelompok, karena nilai   X2 hitung  lebih besar dari pada nilai X2 
(0,975). 



 

Lampiran 3. Perhitungan Analisis Statistik SPSS 12 
 
Tabel 13. Variabel yang dianalisis 

Variabel yang 
dianalisi 

Variabel 
tertolak 

Metode 

Angin, 
Kelembaban, suhu, 
intensitas cahaya(a) 

- Enter 

  
Tabel 13 menunjukkan bahwa variabel yang dimasukkan (dianalisis) 

adalah Kelembaban, suhu, intensitas cahaya dan angin, sedangkan variabel 

dependen adalah S. rubrocinctus. 

 
Tabel 14. Model Regresi Ganda 

R R² Taksiran R²  
Galat Standar 

Taksiran 
Durbin-Watson 

0,91 0,83 0,79 85,87 1,77 
 

Model Summary regresi ganda menampilkan nilai R (Korelasi ganda) 

sebesar 0,91, nilai R yang mendekati 1 menunjukkan korelasi yang erat antara 

variabel independen (prediktor) dengan variabel dependen. Nilai  R²   sebesar 0,83  

menunjukkan bahwa 83% pengaruh simultan antara variabel independen 

(prediktor) dengan variabel dependen.   

 
Tabel 15. Analisis Varian 

Variabel JK db KT Fhitung Sig 
Regresi 544030,95 4 136007,73 

18,44 0,00 Nilai sisa 110615,99 15 7374,40 
Total 654646,95 19 

 
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi hasil korelasi ganda serta 

koefisiensi analisis regresi. Pada tabel tampak bahwa  F hitung sebesar 18,44 

dengan signifikansi 0,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 



 

korelasi/pengaruh yang signifikansi antara kelembaban, suhu, intensitas cahaya 

dan angina terhadap kelimpahan S. rubrocinctus. 

Tabel 16. Nilai Koefisiensi Beta 

Variabel B 
Standar 
Galat 

Beta t Sig 

Kelembaban 25,20 3,92 0,74 6,42 0,00 
Suhu 44,93 18,32 0,31 2,45 0,02 
Intensitas cahaya 0,84 0,32 0,36 2,60 0,02 
angin 66,13 31,46 0,25 2,10 0,05 

 
  

Tabel 16 nilai koefisiensi regresi dan uji t individual (parsial). Nilai uji t 

menunjukkan bahwa setip variabel independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap  kelimpahan S. rubrocinctus kecuali angin. Hal tersebut 

diketahui dengan signifikansi ≤ 0,05. Angin signifikansinya sebesar 0,05. Jadi 

angin tidak mempunyai signikansi terhadap kelimpahan S. rubrocinctus. 

Berdasarkan nilai t, faktor fisik yang paling berpengaruh secara berurutan adalah 

kelembaban, suhu, intensitas cahaya. 

 



 

Lampiran 4. Gambar Daun Muda dan Daun Tua Jarak Pagar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A     B 
Gambar 10. Daun jarak pagar; A: Daun muda; B: Daun tua 

 

Kriteria daun muda dan daun tua, antara lain: 

1. Daun muda 

a. Warna  : ungu kemerahan - hijau muda 

b. Tekstur   : lembek 

c. Bentuk  : memanjang- bulat  

d. Tepi  : lekuk sudut 1-3  

e. Ukuran  : kecil-besar (panjang ibu tulang daun :± 0,5- 10 

cm) 

f. Umur  : ± 6 minggu 

2. Daun tua 

a. Warna  : hijau 

b. Tekstur   : seperti kertas 

c. Bentuk  : bulat  

d. Tepi  : lekuk sudut 3-5 

e. Ukuran  : besar (panjang ibu tulang daun :± >10 cm) 

f. Umur  : ± > 6 minggu   

 
 


